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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh orientasi pembelajaran, kepribadian
proaktif terhadap perilaku kerja inovatif dengan creative self-efficacy sebagai variabel mediasi pada
UKM di Kabupaten Kebumen. Sampel dalam penelitian ini adalah pada UKM binaan Griya Pamer
Dekranasda di Kabupaten Kebumen yang berjumlah 50 UKM. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik convenience sampling, menggunakan metode metode analisis jalur yang
diolah dengan menggunakan program SPSS 22.0 for windows.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel orientasi pembelajaran dan
kepribadian proaktif berpengaruh dan signifikan terhadap Creative Self-Efficacy.Orientasi
Pembelajaran berpengaruh dan signifikan terhadap Perilaku kerja inovatif, Kepribadian Proaktif
berpengaruh dan signifikan terhadap Perilaku kerja inovatif, dan Creative Self-Efficacy tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap perilaku kerja inovatif pada UKM di Kabupaten
Kebumen.

Hasil koefisien determinasi pada uji hipotesis menunjukkan bahwa creative self-efficacy
dipengaruhi oleh orientasi pembelajaran dan kepribadian proaktif sebesar 80,2%. Perilaku kerja
inovatif dipengaruhi oleh Orientasi Pembelajaran, Kepribadian Proaktif, dan Creative Self-Efficacy
sebesar 90,3%.

Kata kunci: orientasi pembelajaran, kepribadian proaktif, Creative self-efficacy, dan perilaku
kerja inovatif.

LATAR BELAKANG Kebumen  setahun  terakhir. ~ Semakin
Era globalisasi yang pesat ini menimbulkan  banyaknya jumlah lembaga pemerintah
dampak terhadap ketatnya persaingan yang maupun swasta meningkatkan kompetisi

terjadi antar perusahaan. Perusahaan agar
menjadi inovatif dari setiap perusahaan lain

pencarian tenaga kerja, mobilisasi dana dan
persaingan dunia usaha. Konsekuensinya,

lebih besar agar perusahaan tersebut dapat
terus bertahan dan berkompetisi memenuhi
kebutuhan pasar atau pelanggannya. Pada
persaingan pasar bebas saat ini secara terang
terangan

membuka peluang bisnis bagi UKM maupun
bisnis lainnya menjamur diseluruh kota di
Indonesia khususnya di kota kebumen.
Dampak itu mulai dirasakan warga masyarakat

pengusaha dipacu untuk mencari celah terbaik
yang saling menguntungkan.

UKM mampu mengeleminir masalah-
masalah yang berkaitan dengan perubahan
perekonomian dunia. Hal ini telah dibuktikan
dalam masa resesi perekonomian nasional
beberapa tahun yang lalu, demikian pula
kemampuan efisiensi UKM yang bersandar
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pada sumberdaya lokal (sumber daya alam dan
SDM) telah membuktikan kemampuan UKM
yang tetap eksis dalam kondisi perekonomian
yang terpuruk. Sifat spesifik UKM yang
sangat potensial dalam menghadapi pasar
bebas antara lain UKM; 1) tidak memerlukan
modal besar dan perputaran modalnya relatif

cepat, 2) mampu bertahan menghadapi
perekonomian dunia  karena  banyak
menggunakan bahan baku lokal, dan 3)

penggunaan teknologi yang masih sederhana,
sehingga tidak banyak terpengaruh oleh
perubahan teknologi, tetapi banyak menyerap
tenaga kerja. Akan tetapi UKM dituntut untuk
memiliki keunikan  tersendiri agar mampu
bersaing dengan usaha lainnya.

Semakin tingginya minat pelaku usaha di
bidang industri kreatif disebabkan salah
satunya adalah semakin majunya
perkembangan ilmu teknologi, bisnis media
online, dan banyaknya usia muda. Industri
kreatif menjadi penyokong utama
perekonomian indonesia. Terutama di sektor
UKM. Industri kreatif merupakan industri
yang berasal dari pemanfaatan Kkreativitas,
keterampilan serta bakat individu untuk
menciptakan kesejahteraan serta lapangan
pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan
daya kreasi dan daya cipta individu tersebut
(Departemen Perdagangan Republik
Indonesia, 2007). Sumber daya manusia kreatif
dan kekayaan warisan budaya adalah
merupakan modal yang kuat bagi bangsa
Indonesia untuk bersaing di industri kreatif.
Setiap industri mempunyai permasalahan
masing-masing sesuai dengan industri yang
sedang dijalani.  Sektor industri ini lebih
mengintensifkan penggunaan informasi pasar,
kreativitas dan didukung sumber daya manusia
yang kreatif. Oleh karena itu penelitian ini
menguji  faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap perilaku inovatif di usaha kecil
menengah. Hasil penelitian Gong et al (2009)
menyimpulkan bahwa salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap perilaku inovatif dan

kreatif ~ adalah  orientasi  pembelajaran.
Orientasi pembelajaran adalah pola pikir
internal yang memotivasi individu untuk
mengembangkan kompetensinya. Orientasi
pembelajaran adalah salah satu budaya
organisasi, yaitu bagi suatu perusahaan untuk
meningkatnya keyakinan perilaku  yang
berorientasi pembelajaran, terutama dalam
pembentukan  perilaku  adaptif ~ dalam
menghadapi  perubahan lingkungan yang
penuh dengan ketidak pastian. Di dalam
organisasi yang berorientasi pembelajaran,
akan berkembang pengetahuan baru dan
pemahaman baru yang secara potensial akan
mempengaruhi perilaku. Menurut Gong et al
(2009) orientasi pembelajaran mempunyai
pengaruh yang positif terhadap inovatif,
dengan  melalui  kreatifitas  karyawan.
Sementara itu Stata (dalam Hurley dan Hult,
1998:43) menyatakan  bahwa  orientasi
pembelajaran merupakan kunci dari inovasi.

RUMUSAN MASALAH

Untuk dapat mempermudahkan fokus
permasalahan di dalam penelitian ini, maka
ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut

1. Bagaimana

pengaruh orientasi
pembelajaran  terhadap Creative Self-
Efficacy pada UKM di Kabupaten

Kebumen?

2. Bagaimana pengaruh kepribadian proaktif
terhadap Creative Self-Efficacy pada UKM
di Kabupaten Kebumen?

3. Bagaimana pengaruh orientasi
pembelajaran terhadap perilaku kerja
inovatif pada UKM di Kabupaten
Kebumen?

4. Bagaimana pengaruh kepribadian proaktif
terhadap perilaku kerja inovatif pada UKM
di Kabupaten Kebumen?

5. Bagaimana pengaruh Creative Self-Efficacy
terhadap perilaku kerja inovatif pada UKM
di Kabupaten Kebumen?



KAJIAN TEORI
PERILAKU KERJA INOVATIF

Menurut De Jong dan Hartog (2007)
menyatakan perilaku kerja inovatif adalah yang
meliputi eksplorasi peluang dan ide ide baru,

juga dapat mencakup perilaku  meng-
implementasikan  ide  baru,  menerapkan
pengetahuan baru dan untuk mencapai

peningkatan kinerja pribadi atau bisnis. De Jong
dan Hartog (2008:6) memaparkan empat (4)
dimensi untuk pengukuran perilaku inovatif di
tempat kerja yaitu :

1. Opportunity exploration

2. ldea generation

3. Championing

4. Aplication

CREATIVE SELF EFFICACY

Efikasi diri kreatif akan memandu
individu dalam melakukan pekerjaan (Gist and
Mitchell, 1992). Dalam hal ini, dukungan
rekan kerja dapat meningkatkan Kkreativitas
karyawan ketika karyawan memiliki efikasi
diri kreatif yang tinggi, Bandura (1994) dalam
Carmeli and Schaubroeck (2007) berpendapat,
orang-orang dengan keyakinan tinggi dalam
kemampuan mereka menganggapi tugas-tugas
sulit sebagai tantangan yang haru dikuasai
dengan menggunakan ide-ide inovasi yang
produktif. Indikator CSE menurut Tierney and
Farmer’s (2002), yaitu:

1. Menghasilkan ide baru,

2.  Kemampuan memecahkan masalah,

3. Kemampuan mengembangkan gagasan,

4. Menemukan cara untuk memecahkan
masalah.

ORIENTASI PEMBELAJARAN

Lukas et al (1996) dalam Farrel (2000)
menyatakan bahwa pembelajaran dianggap
oleh peneliti sebagai kunci untuk menuju
sukses organisasi dimasa yang akan datang.
Pandangan ini berbeda dengan teori neoklasik
yang berpendapat bahwa aset, tanah, tenaga

kerja. dan modal sebagai unsur kunci
produktivitas.
Ada tiga nilai penting yang membentuk

orientasi pembelajaran (Sutanto, 2008), yaitu:

1. Komitmen untuk belajar
2. Terbuka terhadap pemikiran baru
3. Visi bersama

KEPRIBADIAN PROAKTIF

Menurut Stepen P. Robbins (2009)
Kepribadian Proaktif adalah dimana beberapa
individu secara aktif berinisiatif untuk
memperbaiki keadaan mereka atau
menciptakan inisiatif-inisiatif baru di saat
individu lain duduk dengan pasif dalam
menghadapi berbagai situasi. Individu yang
proaktif cenderung oportunitis, berinisiatif,
berani bertindak dan tekun hingga berhasil
mencapai perubahan yang berarti. Menurut Joo
& Liem (2009) mengemukakan bahwa ada
beberapa indikator dalam kepribadian proaktif,
diantaranya:

1. Look for opportunities and act on them

2. Show initiative

3. Take action

4. Persistent in succesfully implementing
change

5. Taking initiative in improving current
circumstances or creating new ones

6. Status quo

7. Their role more flexibly

8. Ownership of longer
beyond their job

9. Ability to effect
environment

10. Ability to overcome contains by
situational forces

team goals

changes in the



MODEL EMPIRIS

Berdasarkan landasan teori yang telah
dibahas, maka dapat disusun suatu model
empiris yang digambar-kan sebagai berikut:

Pembelejaran
{Orientusi X1)

H1

Creative
Seif-
Efficacy(¥1)
H2

A
Kepribadian
Cm

Gambar 1 : Model Empiris

Berdasarkan model empiris diatas dapat

dirumuskan hipotesis  penelitian  sebagai
berikut :
Hipotesis 1 Orientasi  Pembelajaran

berpengaruh terhadap Creative Self-Efficacy
pada UKM Di Kabupaten Kebumen.

Hipotesis 2 Kepribadian  Proaktif
berpengaruh terhadap Creative Self-Efficacy
pada UKM Di Kabupaten Kebumen.

Hipotesis 3 Orientasi  Pembelajaran
berpengaruh terhadap Perilaku Kerja Inovatif
pada UKM Di Kabupaten Kebumen.

Hipotesis 4 Kepribadian  Proaktif
berpengaruh terhadap Perilaku Kerja Inovatif
pada UKM Di Kabupaten Kebumen.

Hipotesis 5 Creative  Self-Efficacy
berpengaruh terhadap Perilaku kerja inovatif
Pada UKM Di Kabupaten Kebumen.

METODOLOGI PENELITIAN

Rancangan penelitian ini menggunakan
pengujian  hipotesis dan penelitian ini
menggunakan jenis kuantitatif. Populasi pada
penelitian adalah UKM di Kabupaten
Kebumen yang bekerjasama dengan Griya
Pamer Dekranasda dan metode pengambilan
sampel menggunakan teknik non probability
sampling yaitu sampel jenuh dengan jumlah 50
ukm.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara: (1)Menyebar Kuisioner langsung

pada ukm; (2) wawancara; (3) Studi pustaka.
Instrumen dalam penelitian ini dilakukan
dengan  menggunakan  kuisioner  yang
ditunjukan untuk memperoleh jawaban dari
responden. Alat bantu pengolahan data
menggunakan SPSS for windows versi 22.0
Teknik analisis data dilakukan dengan dua
cara Yyaitu analisis deskriptif dan analisis
statistika. Analisis data secara statistika
meliputi: (1) Uji validitas dan reabilitas; (2)
Uji Asumsi Kilasik; (3) Uji Hipotesis; (4)
Analisis Jalur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas butir dilakukan jika
alpha conbarch > 0,60 atau 60 %, maka

butir atau variabel tersebut reliabel dan
sebaliknya.

Tabel 1. Uji Reliabilitas

Alpha r

No. Variabel Cronbarch | kritis Status

q, | Orentasi 0619 | 0,60 | Reliabel
pembelajaran

o, | Kepribadian 0,609 | 0,60 | Reliabel
proaktif

3, | Creativeselt- | 00 | 060 | Reliabel
efficacy

g, | Perilaku g oer | 060 | Reliabel
kerja inovatif

Berdasarkan tabel 1 diatas, hasil analisis dapat
dijelaskan bahwa seluruh variabel yang
dipakai dalam penelitian ini dinyatakan
reliabel (andal) karena rnasi > 0,60.

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinieritas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas
Substruktural 1
Coefficients?
) Collinearity
Variabel Statistics
Tolerance | VIF
Orientasi Pembelajaran (X1) 0,508 1,967
Kepribadian Proaktif (X2) 0,508 1,967

Sumber : Data Primer diolah 2018



Tabel 3. Hasil
Substruktural 2

Uji

Multikolinieritas

Coefficients?

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Orientasi Pembelajaran (X1) 0,297 3,370
Kepribadian Proaktif (X2) 0,325 3,078

Creative self-efficacy(Y1) 0,190 5,264

Sumber : Data Primer diolah 2018

Berdasarkan tabel diatas, model regresi pada
penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas
karena nilai tolerance lebihdari 0,1 dan nilai
VIF kurang dari 10.
Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2.
Hasil Uji Heteroskedastisitas Substruktural

Scatterplot
Dependent Variable: y1.total
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Gambar 3.
Hasil Uji Heteroskedastisitas Substruktural
2

Scatterplot
Dependent Variable: y2.total

Regression Studentized Residual
0
o

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar diatas model regresi pada
penelitian ini bebas dari heteroskedatisitas
karena tidak ada pola tertentu yang jelas.

Uji Normalitas
Gambar 4.
Substruktural 1

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Hasil Uji  Normalitas

Dependent Variable: y1.total
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Gambar 5. Hasil Uji Normalitas
Substruktural 2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: y2.total
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Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (t)
Tabel 4. Hasil Uji t Substruktural 1

Standardiz
ed
Unstandardized [Coefficient
Coefficients IS It Sig.
Std.
Model B Error  [Beta
1 (Consta [-,084 (943 -,089  |,929
nt)
X1 ,561  |,097 ,516 5,789 1,000
X2 247 048 ,459 5,152 |,000

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa:
a. Orientasi

sebesar

pembelajaran
0,000< 0,05 dan diperoleh angka thitung
maka Orientasi

5,789>2,011,

(X1)

sebesar



pembelajaran berpengaruh secara  KOEFISIEN DETERMINASI
signifikan terhadap Creative self-efficacy. TABEL 6.
b. Kepribadian proaktif (X2) sebesar 0,000<  Hasil Uji Koefisien Determinasi
0,05 dan diperolen angka thiung Sebesar  Substruktural 1
5,152>2,011, maka variabel Kepribadian XZ
proaktif berpengaruh secara signifikan Std.
terhadap Creative self-efficacy. Adjusted [Error of
Tabel 5. Hasil Uji t Substruktural 2 R R the
[Model |R Square [Square  |Estimate
Stendard 1 ,900a 810  |802 ;70111
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts L1 Sig a. Predictors: (Constant), X2, X1
IModel B Std. Error Beta .
(Constan -134 1,183 113 134 b Dependent Variable: Y1
21 167 - o1 711 000 Berdasarkan tabel di atas, zbesar Adjusted R
' ' ’ ’ ' Square adalah 0,802, yang berarti sebesar
X2 244 075 254) 3,244,002 80,2%  variabel  Creative  self-efficacy
vi 282 183 15d 15411 130]  dipengaruhi oleh variabel bebas orientasi
pembelajaran  dan  kepribadian  proaktif

Sumber : Data Primer diolah 2018

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa:
a. Orientasi pembelajaran (X1) sebesar
0,000<0,05 dan diperoleh angka thitung
sebesar 7,471>2,012, maka variabel

Orientasi pembelajaran (X1)
berpengaruh terhadap terhadap
Perilaku kerja inovatif.

b. Kepribadian proaktif (X2) sebesar

0,002<0,05 dan diperoleh angka thitung
sebesar 3,244>2,012, maka variabel
Kepribadian proaktif (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perilaku
kerja inovatif.

c. Creative self-efficacy (Y1) sebesar
0,130>0,05 dan diperoleh angka thitung
sebesar 1,541<2,012, maka variabel
Creative self-efficacy berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap
Perilaku kerja inovatif.

sedangkan sebesar 19,8% (100% - 80,2%)
variabel Creative self-efficacy dipengaruhi
oleh variabel-variabel diluar model penelitian
ini.

Tabel 7. Hasil uji koefisien determinasi
substruktural 2
Model Summary®

Std.
Adjusted |Error of
R R the
Model |R Square [Square  |[Estimate
1 ,953a [,909  |,903 ,87896

a. Predictors: (Constant), Y1, X2, X1
b. Dependent Variable: Y2

Berdasarkan tabel 1V-14 di atas, besar
Adjusted R Square adalah 0,903, yang berarti
sebesar 90,3% variabel Perilaku kerja inovatif
dipengaruhi olen  Variabel Orientasi
pembelajaran, Kepribadian proaktif dan
Creative self-efficacy, sedangkan sebesar 9,7%
(100% - 90,3%) variabel Perilaku Kkerja
inovatif dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
diluar model penelitian ini.



ANALISIS JALUR

Analisis jalur adalah yang menghubungkan
lebih dari dua variabel. Untuk megetahui
hubungan  orientasi  pembelajaran  (x1),
kepribadian proaktif (x2), creative self-efficacy
(yl), dan perilaku kerja inovatif (y2) dapat
digunakan rumus :

Persamaan Sub Struktural I :

Y1=0,516 X1 + 0,459 X2 + €1
(€1=y1—10,810 = 0.19)

a. Koefisien regresi untuk Xi sebesar 0,516
artinya setiap penambahan 1 satuan skala
likert pada variabel Orientasi
pembelajaran (Xi), maka akan menambah
Creative self-efficacy sebesar 0,516. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi nilai koefisien Orientasi
pembelajaran berarti Creative Self-efficacy
semakin meningkat.

b. Koefisien regresi untuk X sebesar 0,459
artinya setiap penambahan 1 satuan skala
likert pada variabel Kepribadian proaktif
(X2), maka akan menambah Creative self-
efficacy sebesar 0,459. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai
koefisien Kepribadian proaktif berarti
Creative Self-efficacy semakin meningkat.

c. Nilai residu sebesar 0,19 menunjukkan
Creative self-efficacy yang tidak dapat
dijelaskan  oleh  variabel  Orientasi
pembelajaran dan Kepribadian proaktif,
diabaikan atau sama dengan nol (0).

Persamaan Sub Struktural 11

Y2 =0,612X1+ 0,254X>+ 0,120Y 1+ €2
(€2 =/1—10,909=0,091)

a. Koefisien regresi untuk Xi sebesar 0,612
artinya setiap penambahan 1 satuan skala
likert pada variabel Orientasi
pembelajaran (X1), maka akan menambah
Perilaku kerja inovatif anggota sebesar
0,612.

b. Koefisien regresi untuk X sebesar 0,254
artinya setiap penambahan 1 satuan skala
likert pada variabel Kepribadian proaktif
(X2), maka akan menambah Perilaku kerja
inovatif sebesar 0,254.

c. Koefisien regresi untuk Y31 sebesar 0,158
artinya setiap penambahan 1 satuan skala
likert pada variabel Creative self-efficacy
(Y1), maka akan menambah Perilaku kerja
inovatif sebesar 0,158

d. Nilai residu sebesar 0,091 menunjukkan
Perilaku kerja inovatif yang tidak dapat
dijelaskan  oleh  variabel  Orientasi
pembelajaran, Kepribadian proaktif dan
Creative self-efficacy diabaikan atau sama
dengan nol.

Diagram Jalur
Gambar 6. Diagram jalur

Creative Self-

Ej
0,701 ieay ()

Berdasarkan diagram jalur diatas dapat
dijelaskan bahwa  variabel Orientasi
pembelajaran  berpengaruh sebesar 0,516

terhadap Creative Self-efficacy, variabel
orientasi pembelajaran berpengaruh sebesar
0,612 terhadap perilaku kerja inovatif.
Variabel Kepribadian proaktif berpengaruh
sebesar 0,459 terhadap Creative Self-efficacy,
variabel kepribadian proaktif berpengaruh
sebesar 0,254 terhadap perilaku kerja inovatif
dan variabel  Creative  Self-efficacy
berpengaruh sebesar 0,158. Korelasi antara
variabel orientasi pembelajaran dan
kepribadian proaktif 0,701.



Implikasi Manajerial

1. Orientasi pembelajaran berpengaruh

positif terhadap Creative self-efficacy
Hasil analisis jalur persamaan | variabel
orientasi pembelajaran terhadap Creative
self-efficacy menunjukan nilai 0, 516 yang
berarti  bahwa  variabel  orientasi
pembelajaran berpengaruh positif terhadap
Creative self-efficacy pada UKM Griya
Pamer Deskranasda. Implikasi manajerial
dari penelitian ini dengan peningkatan
orientasi pembelajaran yang bermutu
untuk mengembangkan Creative self-
efficacy anggota.

Kepribadian Proaktif berpengaruh
positif terhadap Creative self-efficacy
Hasil analisis jalur persamaan | variabel
Kepribadian Proaktif terhadap Creative
self-efficacy menunjukan nilai 0,459 yang
berarti bahwa variabel berpengaruh positif
terhadap Creative self-efficacy pada UKM
Griya Pamer Deskranasda. Implikasi
manajerial dari penelitian ini anggota yang
memiliki Kepribadian Proaktif memiliki
respon  yang  bersifat  konstruktif
(membangun). Inisiatif anggota proaktif
menyebabkan sejumlah kesadaran dan
perilaku, seperti mengidentifikasi ide-ide
baru untuk memperbaiki proses dan
memperbarui ketrampilan mereka untuk
mencapai hasil yang memuaskan dalam
bekerja.

. Orientasi pembelajaran berpengaruh
positif terhadap Perilaku kerja inovatif
Hasil analisis jalur persamaan Il variabel
orientasi pembelajaran terhadap Perilaku
kerja inovatif menunjukan nilai 0,612,
yang berarti bahwa variabel orientasi
pembelajaran berpengaruh positif terhadap
Perilaku kerja inovatif pada UKM Griya
Pamer Deskranasda. Dari hasil pembagian
kuesioner dan penelitian yang dilakukan
oleh penulis menunjukkan bahwa UKM
Griya Pamer Deskranasda menjadikan

orientasi pembelajaran sebagai dasar
untuk mengukur tingkat Perilaku kerja
inovatif mereka.

Kepribadian proaktif berpengaruh
positif terhadap Perilaku kerja inovatif

Hasil analisis jalur persamaan Il variabel
Kepribadian Proaktif terhadap Perilaku
kerja inovatif menunjukan nilai 0,254,
yang berarti bahwa kepribadian proaktif
berpengaruh positif terhadap Perilaku
kerja inovatif pada UKM Griya Pamer
Deskranasda. Implikasi manajerial dari
penelitian ini anggota yang mengalami
Kepribadian Proaktif inisiatif anggota
proaktif menyebabkan sejumlah kesadaran
dan perilaku, seperti mengidentifikasi ide-
ide baru untuk memperbaiki proses kerja
dan memperbarui ketrampilan mereka
untuk menciptakan Perilaku kerja inovatif.

. Creative  self-efficacy  berpengaruh

positif terhadap terhadap Perilaku
kerja inovatif

Hasil analisis jalur persamaan 1l variabel
Creative self-efficacy organisasi terhadap
Perilaku kerja inovatif menunjukan nilai
0,158, yang berarti bahwa variabel
Creative self-efficacy berpengaruh positif
terhadap Perilaku Kkerja inovatif pada
UKM  Griya Pamer  Deskranasda.
Implikasi manajerial dari penelitian ini
adalah  mendorong individu  untuk
bertahan dalam menghadapi tantangan
pada pekerjaan kreatif, orang-orang
dengan keyakinan tinggi dalam
kemampuan mereka belum menganggapi
tugas-tugas sulit secara maksimal sebagai
tantangan yang harus dikuasai dengan
menggunakan ide-ide inovasi yang
produktif.



PENUTUP
KESIMPULAN

1.

Hasil dari analisis jalur menunjukkan
bahwa orientasi pembelajaran
berpengaruh dan signifikan terhadap
creative self-efficacy pada UKM di
kabupaten Kebumen. Hal tersebut berarti
bahwa semakin meningkatnya orientasi
pembelajartan maka akan meningkatkan
crative self-efficacy pada UKM di
kabupaten kebumen.

Hasil dari analisis jalur menunjukkan
bahwa kepribadian proaktif berpengaruh
dan signifikan terhadap variabel creative

self-efficacy pada UKM di kabupaten
Kebumen. Hal tersebut berarti bahwa
semakin ~ meningkatnya  kepribadian

proaktif maka akan meningkatkan crative
self-efficacy pada UKM di kabupaten
Kebumen.

Hasil dari analisis jalur
bahwa orientasi pembelajaran
berpengaruh dan signifikan terhadap
perilaku kerja inovatif pada UKM di
Kabupaten Kebumen. Hal tersebut berarti
bahwa semakin meningkatnya orientasi
pembelajara maka akan meningkatkan
perilaku kerja inovatif pada UKM di
kabupaten Kebumen.

Hasil dari analisis jalur menunjukkan
bahwa kepribadian proaktif berpengaruh
dan signifikan terhadap perilaku kerja

menunjukkan

inovatif pada UKM di kabupaten
Kebumen. Hal tersebut berarti bahwa
semakin meningkatnya orientasi

pembelajaran maka akan meningkatkan
perilaku kerja inovatif pada UKM di
kabupaten kebumen.

Hasil dari analisis jalur menunjukkan
bahwa creative self-efficacy berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap perilaku
kerja inovatif pada UKM di kabupaten
Kebumen, karena adanya faktor lain yang
mempengaruhi perilaku kerja inovatif
pada UKM di kabupaten kebumen.

Hasil dari analisis jalur menunjukkan
bahwa mediasi (creative self-efficacy)
dapat memediasi variabel bebas (orientasi
pembelajaran dan kepribadian proaktif)
dan variabel terikat (perilaku kerja
inovatif). Hal ini berarti semakin tinggi
creative self-efficacy yang dipengaruhi
oleh  orientasi  pembelajaran  dan
kepribadian  proaktif, maka dapat
meningkatkan perilaku kerja inovatif
berdampak positif pada UKM di
kabupaten Kebumen.

SARAN

1.

UKM diharapkan mengikuti pelatihan dan
mendekatkan diri pada instansi
pemerintahan untuk membangun
kemampuan dan menumbuhkan ide-ide
sebagai upaya peningkatakan Kkreatifitas
pada perilaku kerja inovatif agar prodak-
prodak UKM mampu bersaing di pasar
bebas.

UKM diharapkan selalu optimis dalam
melakukan pelaksanaan dari sebuah ide-
ide atau gagasan barunya, agar mencapai
hasil yang maksimal dengan rasa
tanggung jawab dan menghargai setiap
ide-ide baru.
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